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Abstract

This study was aimed to examine the concentration of the hormone prolactin in Ettawa, Sapera, and
Saanen goats in their different periods: lactating, adult (females), pregnancy, and yearling. This study involved
a total of randomly selected 79 goats comprising 26 Ettawa crossbreed goats (8 lactating, 6 adult females, 6
pregnant, and 6 yearlings), 32 Sapera goats (8 lactating, 6 adult females, 12 pregnant, and 6 yearlings), and
21 Saanen goats (5 lactating, 4 adult females, 6 pregnant, and 6 yearlings). All goats were declared clinically
healthy. Their blood samples were extracted through the jugular vein of each goat. Subsequently, the serums
were then analyzed using enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA) to discover the prolactin concentration
contain in each. The highest prolactin concentrations were found in Saanen goats’ serums (588.06 + 440.28 1U/
ml). The serums extracted from Sapera (311.72+199.27 IU/ml) and Ettawa crossbreeds (316.38 + 254.29 1U/
ml) had lower prolactin concentrations. Based on their physiological status, high prolactin concentrations were
found in the serums extracted from pregnant Saanen goats (701.69+633.05 IU/ml) and Ettawa crossbreeds
(505.94£267.62 1U/ml), while those of pregnant Sapera goats (268.35£236, 19 IU/ml) were the lowest. In
conclusion, goat breeds and physiological status influenced prolactin concentrations.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji konsentrasi hormon prolaktin pada kambing Peranakan Ettawa, Sapera
dan Saanen laktasi, betina dewasa, bunting dan dara. Penelitian ini menggunakan total 79 ekor kambing yang
dipilih secara random dengan rincian 26 kambing Peranakan Ettawa (8 ekor laktasi, 6 ekor betina dewasa, 6
ekor bunting dan 6 ekor dara), 32 ekor kambing Sapera (8 ekor laktasi, 6 ekor betina dewasa, 12 ekor bunting
dan 6 ekor dara) dan 21 ekor kambing Saanen (5 ekor laktasi, 4 ekor betina dewasa, 6 bunting dan 6 ekor
dara). Seluruh kambing dinyatakan sehat secara klinis. Sampling darah dilakukan melalui vena jugularis pada
masing-masing hewan, kemudian serum yang terbentuk dianalisis dengan Enzyme linked immunosorbent assay
(ELISA) untuk menentukan konsentrasi prolaktin. Konsentrasi prolaktin signifikan lebih tinggi ditemukan
pada kambing Saanen (588,06 +440,28 IU/ml) dibandingkan dengan Sapera (311,72+199,27 1U/ml) dan
Peranakan Ettawa (316,38 + 254,29 IU/ml). Berdasarkan status fisiologi, konsentrasi prolaktin yang tinggi
ditemukan pada kambing bunting Saanen (701,69+633,05 IU/ml) dan Peranakan Ettawa (505,94+£267,62 1U/
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ml) dibandingkan kambing Sapera bunting (268,35+236,19 IU/ml). Disimpulkan bahwa konsentrasi prolaktin
dipengaruhi oleh jenis ras dan variasi status fisiologi kambing.

Kata kunci: laktasi, prolaktin, Saanen, Sapera, Peranakan Ettawa

Pendahuluan

Pemerintah Indonesia terus mengembang-
kan ternak kambing perah untuk mendorong
peningkatan produksi susu nasional. Budi daya
kambing perah dinilai mudah, ekonomis dan
cepat menghasilkan produksi susu. Beberapa
rumpun kambing perah di Indonesia yang telah
dikembangkan untuk menghasilkan susu antara
lain kambing Peranakan Ettawa, Saanen dan
Sapera. Upaya meningkatkan kualitas dan kuan-
titas susu kambimg lokal tersebut dilakukan de-
ngan menyilangkan kambing lokal Indonesia
dengan kambing unggul seperti kambing Saanen.

Prolaktin adalah salah satu hormon penting
untuk inisiasi dan pemeliharaan laktasi pada be-
berapa spesies kambing. Pada sapi dilaporkan
bahwa sekresi prolaktin periparturient sangat
penting untuk memaksimalkan sintesis susu
pada periode postpartum (Akersr et al., 1981).
Prolaktin berperan dalam membantu perkem-
bangan mamae pada periode prepartum pada
domba (Mikolayunas et al., 2008) dan galacto-
poiesis (Hooley et al., 1978) dan memacu dife-
rensiasi struktural secara lengkap epitel alveo-
lar susu sapi (Akers et al., 1981). Prolaktin juga
berperan dalam meregulasi glandula mamae
(Hooley et al., 1978) dan meningkatkan daya
hidup sel epitel mamae ( Flint & Knight, 1997).

Variasi konsentrasi hormon prolaktin per-
nah dilaporkan pada kambing Angora di Turki
(Pehlivan et al., 2018), pada kambing Saanen
di Belanda (Kornalijnslijper et al., 1997) dan
kambimg Kashmir di Cina (Zhang et al., 2021).
Variasi gen prolaktin ditemukan antara kamb-
ing Barki, Damascus dan Zaraibi di Mesir (Ab-
del-Aziem et al., 2018). Variasi prolaktin pada
sapi perah dilaporkan dipengaruhi oleh stimula-
si sebelum pemerahan dan frekuensi pemerahan
(Lacasse & Ollier, 2014). Penelitian pada kam-
bing Saanen dilaporkan bahwa status fisiologi
berefek pada konsentrasi prolaktin (Kalyesu-
bula, et al., 2021). Prolaktin pada kambing dan
sapi dilaporkan meningkat pada akhir kebuntin-
gan sampai 18-22 jam sebelum partus (Johxe et
al., 1971). Variasi konsentrasi hormon prolaktin
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kambing Peranakan Ettawa, Sapera dan Saanen
laktasi, betina dewasa, bunting dan dara di In-
donesia belum pernah dilaporkan. Kajian kon-
semtrasi prolaktin kambing Peranakan Ettawa,
Sapera dan Saanen menjadi sangat dibutuhkan
sebagai salah satu pertimbangan dalam melaku-
kan seleksi kambing perah dan upaya mene-
mukan kambing dengan produksi susu tinggi
secara alami. Penelitian ini bertujuan mengkaji
konsentrasi hormon prolaktin pada kambing
Peranakan Ettawa, Sapera dan Saanen laktasi,
betina dewasa, bunting dan dara.

Materi dan Metode

Ethical clearance

Seluruh metoda penelitian ini telah men-
dapat persetujuan Komisi Ethical Clearance
untuk penelitian praklinik Laboratorium Pene-
litian dan Pengujian Terpadu, Universitas Gad-
jah Mada Yogyakarta dengan nomor sertifikat:
00017/04/LPPT/VI11/2021.

Hewan coba

Penelitian ini menggunakan total 79 ekor
kambing yang secara klinis sehat yang di-
pilih secara acak dengan rincian 26 kambing
Peranakan Ettawa (8 ekor laktasi, 6 ekor betina
dewasa, 6 ekor bunting dan 6 ekor dara), 32 ekor
kambing Sapera (8 ekor laktasi, 6 ekor betina
dewasa, 12 ekor bunting dan 6 ekor dara) dan
21 ekor kambing Saanen (5 ekor laktasi, 4 ekor
betina dewasa, 6 bunting dan 6 ekor dara).

Kritteria kambing yang digunakan adalah
kambing laktasi kedua; dengan usia laktasi
1-2 bulan; kambing buntimg adalah kambing
betina umur 2-3 tahun, sedang bunting pada
trisemester pertama pada kebuntingan ke-2 atau
ke-3; kambing betina dewasa adalah kambing
betina tidak bunting dan tidak laktasi dengan
usia 2-3 tahun, dan kambing dara usia 90-120
hari. Hewan penelitian ini dipelihara di dalam
kandang panggung individual (ukuran 2,5 m x
1,5 m) secara intensif dan diberi pakan berupa
bungkil kedelai, kopra, jagung giling, pollard,
dan mineral.
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Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan di daerah Seyegan,
Sleman, Yogyakarta pada bulan Mei- Juli 2021.

Sampling darah

Darah dikoleksi sekali pada pagi hari se-
belum kambing mendapatkan pakan pagi.
Masing-masing kambing penelitian diambil
darahnya melalui vena jugularis sebanyak 5 ml
kemudian ditampung dalam tabung (vacuum
tube) tanpa Ethylenediaminetetraacetic acid
(EDTA) (PT. Jayamas Medica Industri, Sidoarjo,
Indonesia), kemudian disentrifus 3000 RPM
selamar 15 menit untuk mendapatkan serum;
selanjutnya disimpan pada suhu -20°C sampai
dilakukan analisis hormon prolaktin.

Analisis hormon prolaktin

Pemeriksaan kadar prolaktin menggunakan
Prolaction ELISA Kit (Wuhan Fine Biotech
Co. Ltd,China). Prosedur pengerjaan pengujian
hormon mengikuti cara kerja yang tertulis da-
lam prosedur manual kit. Kit yang digunakan
mempunyai sensitivitas <18,75 TU/ml dengan
koefisien variasi intra assay 1,62%-5,36 % dan
inter assay 6,3% - 9,68%. Kadar prolaktin stan-
dar yang digunakan adalah 31,25 sampai 2000
[U/ml. Sumuran dibaca dengan ELISA reader
dengan panjang gelombang 450 nm. Hasil
perolehan data yang berupa optical density (OD)
diinterpolasikan secara komputerisasi dengan
menggunakan rumus umum: y=-a Ln(x) + b.

Analisis Statistik

Hormon prolaktin yang diperoleh dari
masing-masing kambing dianalisis dengan pro-
sedur General Linear Model (GLM). Analsis
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan
(Duncan’s Multiple Range Test / DMRT) untuk
menentukan perbedaan konsentrasi prolaktin
masing-masing kambing dan interaksinya de-
ngan status fisiologi. Signifikansi ditentukan
pada p<0,05.

Hasil dan Pembahasan

Konsentrasi hormon prolaktin berdasarkan ras
kambing

Tabel 1 menyajikan variasi konsentrasi

prolaktin kambing Peranakan Ettawa, Sapera dan
Saanen. Berdasarkan perbedaan ras kambing,

maka rata-rata konsentrasi hormon prolaktin
kambing Saanen lebih tinggi dibandingkan
kambing Sapera dan Peranakan Ettawa. Hasil
penelitian ini sesuai dengan laporan Praharani et
al. (2015). Hasil ini juga dikuatkan oleh Lacasse
et al. (2011) dan Forsyth & Wallis (2002)
bahwa konsentrasi prolaktin dipengaruhi oleh
ras. Variasi konsentrasi prolaktin pada kambing
Angora di Belanda dilaporkan dipengaruhi
oleh fotoperiode dan temperatur lingkungan
(Pehlivan et al., 2018).

Berkaitan dengan fungsi hormon prolaktin,
tingginya prolaktin pada kambing Saanen
dibandingkan kambing Sapera dan Peranakan
Ettawa menunjukkan kelebihan kambing Saa-
nen dalam parameter laktasi dan produksi susu
(Misztal et al, 2018). Prolaktin dilaporkan
memiliki peran penting dalam mengontrol lak-
tasi (Lacasse & Ollier, 2014), perkembangan
gladula mamae (Svennersten-Sjaunja & Olsson,
2005), menstimulasi sintesis kasein susu dan
lipid susu (Choi et al., 1988; Goodman et al.,
1983), dan menstimulasi proliferasi epitel sel
mamae (Boutinaud ef al., 2012; Olazabal et
al., 2000), serta sebagai hormon galaktopoitik
(Lollivier et al., 2015).

Tabel 1. Perbandingan konsentrasi prolaktin antara kambing
Peranakan Ettawa, Sapera dan Saanen

Ras kambing Konsentrasi prolaktin (IU/ml)
316,38 +254,29°
311,72+£199,27°

588,06 440,28

Peranakan Ettawa (n=26)
Sapera (n=32)

Saanen (n=21)

+> Superskrip yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan
perbedaan signifikan (P<0,05)

Konsentrasi hormon prolaktin berdasarkan sta-
tus fisiologi

Berdasarkan status fisiologi, kambing bun-
ting cenderung lebih tinggi meskipun tidak
signifikan (p>0,05). dibandingkan kambing
laktasi betina dewasa dan dara (Tabel 2). Status
fisiologi berefek pada konsentrasi prolaktin
pernah dilaporkan oleh Forsyth (1986) bahwa
prolaktin meningkat pada akhir kebuntingan
ternak. Prolaktin dilaporkan nilainya rendah
pada sapi pada masa kering (Crawford et al.,
2015).
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Tabel 2. Konsentrasi prolaktin berdasarkan variasi status
laktasi, betina dewasa, bunting dan dara

Status fisiologi konsentrasi prolaktin (IU/ml)

Bunting (n=24) 436,08+422,73
Laktasi (n=21) 421,78+244,26
Betina dewasa (n=16)  419,18+220,93
Dara (n=18) 336,60+251,41

Interaksi antara ras dan status fisiologi
(Tabel 3) menunjukkan bahwa kambing bunting
Saanen memiliki rata-rata prolaktin lebih tinggi
dibandingkan kambing Sapera bunting (p<0,05),
tetapi tidak berbeda dengan kambing Peranakan
Ettawa bunting (p>0,05). Tingginya prolaktin
pada kambing bunting Saanen demikian juga
pada kambing Peranakan Ettawa dibandingkan
kambing Sapera menunjukkan tingginya sintesis
susu pada kambing Saanen dan Peranakan Etta-
wa (Akersr et al., 1981). Konsentrasi maksimal
prolaktin ini tetap sampai menjelang partus dan
mulai menurun pada saat laktasi dan berada
pada nilai rendah pada masa kering (Crawford
et al., 2015). Konsentrasi prolaktin yang tinggi
pada kambing bunting dibutuhkan dalam me-
micu pertumbuhan glandula mamae (Gow et
al., 1983), memicu munculnya perilaku ke-
ibuan pada kambing dengan mengaktifkan
“neural circuit” yang diperlukan untuk ekspresi
perilaku kepengasuhan selama laktasi (Sairenji
et al. 2017). Stimulasi sebelum pemerahan
dan frekuensi pemerahan dilaporkan mampu
meningkatkan pelepasan prolaktin pada sapi
serta kecepatan pengisian kembali kelenjar
susu (Lacasse & Ollier, 2014). Pada kambing
Saanen di Belanda dilaporkan bahwa prolaktin
meningkat pada saat bunting pada musim panas
(Kornalijnslijperetal., 1997), sebaliknya Gebbie
et al. (1999) melaporkan prolaktin meningkat

ditemukan pada kambing betina tidak bunting
pada musim panas dan konsentrasi prolaktin
rendah pada musim dingin.

Kesimpulan

Konsentrasi prolaktin berdasarkan ras kam-
bing ditemukan paling tinggi pada Saanen diband-
ingkan kambing Peranakan Ettawa dan kambing
Sapera. Berdasarkan status fisiologi, konsentrasi
prolaktin yang tinggi ditemukan pada kambing
bunting Saanen dan Peranakan Ettawa diband-
ingkan kambing Sapera bunting. Disimpulkan
bahwa konsentrasi prolaktin dipengaruhi oleh
jenis ras dan status fisiologi kambing.
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